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Sikap aktif dan positif dalam
keikutsertaan membentuk opini
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menyoblos, mempertegas pilihan kita
pada proses tercapainya kesejahteraan
umum.
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Rubrik "Ruang Tanya" diasuh oleh beberapa pastor. Rubrik ini dimaksudkan sebagai media tanya jawab tentang
iman, hidup religius, spiritualitas, teologi, katekese, dan lain-lain. Peftanyaan mohon dikirim melalui email
rohanimajalah@gmail.com. Pertanyaan akan kami teruskan kepada pastoryang kompeten untuk menjawabnya.
RUANG TANYA
Romo yang baik,
Saya seorang frater yang sedang menjalani asistensi di sebuah paroki. Ini merupakan bagian
dari persiapan akhir menjelang tahbisan imam. Beberapa waktu yang lalu saya diajak oleh
pastor paroki tempat saya bertugas untuk berjumpa dengan seorang anggota partai politik.
Dalam perjumpaan itu, pastor paroki diundang untuk memberi renungan dalam acara perayaan
natal partai itu. Pastor paroki menolak undangan itu secara halus. Saya mohon penjelasan Romo
mengenai sikap yang sebaiknya diambil terhadap undangan dari partai politikyang mengadakan
acara y(1ng bersifat gerejawi. Apakah undangan semacam itu dapat diterima?
Frater Yohanes dari Jawa Timur
Frater Yohanes yang bai[
Terima kasih atas pertanyaan Anda yang
relevan dengan situasi kita sekarang ini,
menjelang Pemilihan Umum.
Menurut pendapat saya, tentu saja kita
boleh menerima undangan acara gerejawi
partai politik, Setiap orang dan setiap
kelompok berhak untuk beribadat. Tentu saja
kelompok-kelompok itu akan mengundang
para pastor, frater, atau biarawan-biarawati
untuk merayakan Ekaristi [khusus para imam],
memimpin ibadat, atau pun memberikan
renungan dalam perayaan-perayaan
gerejawi, seperti natalan, paskahan, ibadat
Jumat pertama, dan semacamnya. fustru
pendampingan rohani bagi umat merupakan
tugas para pastor, frater, bruder dan suster.
Yang perlu diperhatikan, pemberi renungan
tidak menyalahgunakan mimbar untuk
berkampanye. Jadi betul-betul murni acara
rohani bagi kepentingan rohani umat.
Apakah dengan menghadiri acara
gerejawi yang diselenggarakan oleh partai
politik, kaum rohaniwan, biarawan-biarawati
berpolitik praktis? Tentu saja tidak. Berpolitik
praktis berarti ikut serta dalam aktivitas
partai politik atau lembaga demokratis yang
lainnya. Memang hanya kaum awam yang
diperkenankan untuk masuk dalam politik
praktis; sedangkan para rohaniwan dan
biarawan-biarawati hanya diperkenankan
untuk berpolitik secara umum, yaitu
sebagai warga negara ikut bertanggung
j awab untuk menciptakan kesejahteraan
umum, Meskipun demikian, dalam situasi
tertentu, para imam dan kaum religius pun
diperbolehkan berpolitik praktis, jadi ikut
serta dalam aktivitas lembaga demokratis,
dengan mempertimbangkan kebutuhan Gereja
pada saat itu dan atas izin otoritas gerejawi
yang berwenang. Hal itu diatur dalam Kitab
Hukum Kanonik: "Janganlah turut ambil bagian
aktif dalam partai-partai politik dan dalam
kepemimpinan serikat-serikat buruh, kecuali
jika menurut penilaian otoritas gerejawi yang
berwenang hal itu perlu untuk melindungi
hak-hak Gereja atau memajukan kesejahteraan
umum (Kan.2B7 $ 2; dirujuk juga pada Kan.
672).
Kegiatan gerejawi yang diadakan oleh
partai politik tetap merupakan kegiatan
rohani, bukan kegiatan politik. Tugas
memimpin atau memberi renungan dalam
acara rohani memang menjadi tugas para
rohaniwan dan biarawan-biarawati. Mereka
bertugas untuk mendampingi umat secara
rohani, termasuk umat yang melibatkan diri
dalam politik praktis. Pendampingan itu justru
penting karena umat yang melibatkan diri
dalam politik praktis perlu diarahkan dan
disadarkan akan peran penting mereka untuk
memperjuangkan keadilan dalam masyarakat
demi kesejahteraan umum. Pendampingan
berfungsi untuk memberi landasan moral dan
ajaran Kristiani dalam pelaksanaan politik
praktis. Demikian penjelasan saya. Semoga
berguna. i
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